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Abstrak 

Pengembangan keterampilan proses sains diperlukan dalam memahami konsep-konsep sains secara mendalam dengan 

pendekatan kognitif, manual dan sosial guna mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan di masa depan. 

Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada materi gerak dan gaya mata 

pelajaran IPA SMPN 26 Surabaya dengan penerapan Inkuiri Terbimbing. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 

Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 langkah, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, 

dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, lembar observasi, tes, dan wawancara. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan penelitian kelas dengan menggunakan inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa pada mata pelajaran IPA, sesuai dengan target siklus II. Persentase aspek ketercapaian 

keterampilan proses sains pada pre-test rendah karena pembelajaran didominasi oleh teaching centered. Sedangkan rata-

rata persentase pencapaian aspek keterampilan proses sains sesuai lembar observasi pada siklus I adalah 58,30% dan 

siklus II adalah 78,73% (meningkat 19,52%), rata-rata pencapaian pada siklus I adalah 53,32% dan siklus II sebesar 

78,35% (meningkat 25,41%). Dengan demikian, penerapan inkuiri terbimbing pada materi sistem koordinasi mata 

pelajaran gerak dan gaya dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa kelas VIII SMPN 26 Surabaya Tahun 

Pelajaran 2019/2020. 

Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing, Keterampilan Proses Sains, SMPN 26 Surabaya. 

Abstract 

This study aims to improve science process skills in the subject matter of motion and style of science subjects at SMPN 

26 Surabaya with the application of Guided Inquiry. This research is a Classroom Action Research conducted in two 

cycles. Each cycle consists of 4 steps, namely: planning, action, observation, and reflection. Data collection techniques 

used questionnaires, observation sheets, tests, and interviews. The results of this study indicate that the application of 

classroom research using guided inquiry can improve students' science process skills in science subjects, according to 

the target of cycle II. The percentage of achievement aspects of science process skills on the pretest is low because 

learning is dominated by teaching centered. While the average percentage of achievement in the science process skill 

aspect according to the observation sheet in the first cycle was 58.30% and the second cycle was 78.73% (an increase of 

19.52%), the average achievement in the first cycle was 53.32% and second cycle of 78.35% (increase by 25.41%). 

Therefore, the application of guided inquiry to the coordination system material for movement and style subjects can 

improve the science process skills of 7th class students of SMPN 26 Surabaya in the 2019/2020 academic year. 

Keywords: Guided Inquiry, Science Process Skill, SMPN 26 Surabaya. 
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PENDAHULUAN 

Sama halnya dengan kebudayaan, pendidikan tidak statis, melainkan dinamis. Untuk itu, perlu adanya 

perbaikan terus-menerus. Siswa wajib mampu melakukan kegiatan denganwproses dan prinsip ilmiahayang 

dikuasainya, serta learning tooknow dan learningsto do harusidicapai dalam kegiatanebelajar mengajar (A.W 

& Very, 2020;  Adiputra, 2017).  

Pembelajaran kerap dimengerti sebagai komunikasi dua arah. Adapun yang dimaksud seorang pengajar 

berperan sebagai pendidik, dan juga pembelajaran siswa. Guru atau pengajar di sini berperan seorang 

fasilitator dan siswa berlaku menjadieobjek dan subjekfdalam pembelajaran. Hal ini menjadikan lingkungan 

pembelajaran yang efektif seharusnya dibangun supaya siswa bisa belajar dengan baik dan mencapai hasil 

belajar yang optimal (Simbolon & Sahyar, 2015). 

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 

26 Surabaya didapatkan informasi mengenai siswa yang masih kurang memahami materi gerak dan gaya 

untuk meningkatkaneKeterampilan Proses Sainsi(KPS). Hal itu dapat diketahui melalui kegiatan praktikum. 

Ada banyakcsiswa kurang terampil melakukanrobservasi. Siswaesekadar menatap namun tidak dibarengi 

dengan upaya pengamatan detail. Kondisi serupa tampak saat siswa dalam kegiatan kelompok untuk materi 

praktikum (Ambarsari et al., 2013; Pratiwi et al., 2019; Prijanto & Kock, 2021). Saat mendialogkan hasil 

kegiatan praktikum, siswa terlihat enggan dan kurang antusias bertanya dalam forum (Wibowo, 2016). Ketika 

di depan kelas tengah menyajikan laporan praktikum, komunikasi siswa menampilkan hasil percobaan 

cenderung kurang eksploratif. 

Berangkat dari observasi tersebut, tampak bahwa pembelajaran di kelas VIII SMPN 26 Surabaya belum 

sepenuhnya memberdayakan KPS khusus materi gerak dan gaya karena dalam KPS siswa diharuskan 

memahami fakta, konsep, prinsip, dan teori secara mandiri saat kegiatan pembelajaran. Kurangnya KPS 

menjadi problem serius untuk segera dicarikan penyelesaiannya, khususnya pada pembelajaran materi gerak 

dan gaya di kelas VIII. 

Materi gerak dan gaya sebagai sains sebenarnya memiliki tiga elemen dasar. Ketiganya tidak bisa 

dicerai-beraikan. Adapun hal itu adalahrproduk, proses, danrsikap. Sains sebagaieproses danosikap bisa 

membangun suatu produkfilmiah yangtberguna. Sikap ilmiahgmenjadi hal yanggwajib dipunyai oleh siswa 

untukgbertindak objektiffdan jeli saat memandang data. Sementara, proses ilmiahtsendiri dimengeri sebagai 

perangkat keterampilanfkompleks yangudipakai untuk menghasilkan karya ilmiah (Hayati et al., 2013; Manu 

& Nomleni, 2018). Pembelajaran sains kekinian sekadar memfokuskan pada aspek produk sains, sehingga 

aspek proses dan sikap sains kurang diperhatikan. Mirip yang digagas oleh Hasan et al. (2017) yang 

mengatakan bahwa saat ini pengetahuan yang diperoleh telah disajikan melalui bermacam cara. Untuk itu, 

orang-orang lebih condong terhadap aspekfproduk sains. Pengetahuan danfketerampilan yangfdidapatkan oleh 

siswaadiupayakan tidak sekadar hasilfdari mengingatrseperangkat fakta, lebih dari itu adalah suatu proses 

menemukan dengan kemampuan sendiri. 

KPS seharusnya dikembangkan sebab ada aspek keterampilan kognitif, sosial, serta manual. 

Keterampilan kognitif penting supaya siswa bisa memakai pemikirannya untuk mengerjakan KPS. 

Keterampilan sosial dipergunakan oleh siswa untuk berdiskusi mengenai pelaksanaan KPS. Sementara 

Keterampilan manual berguna supaya siswa bisa memakai alat, bahan, mengukur, serta menyusun alat untuk 

KPS.  

Ujung dari adanya pembekalan ketiga keterampilan di atas dipahami dalam upayafpembentukan insan 

yangeterdidikfsecara sempurna. PengembangangKPS menjadi hal utamaruntuk memperbaikipproses 

pendidikan sains di Indonesia. Dengan demikian, pendidikan sains bisa diaplikasikan dengan berperspektif 

untuk pembentukan keterampilan proses sains (Nadiroh & Novita, 2017).  

https://doi.org/10.31004/edukatif.v5i2.5025


1365 Penerapan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa 

Kelas VIII - Wiwin Andarie 

 DOI : https://doi.org/10.31004/edukatif.v5i2.5025 
 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan  Vol 5 No 2 April 2023    

p-ISSN 2656-8063   e-ISSN 2656-8071 

 

Terdapat bermacam jenis keterampilan proses yang bisa dikembangkan dari siswa. Karen L. Lancour 

menyatakan KPS berkomposisi, yakni keterampilan-keterampilangdasar (Basic Skills) dantketerampilan-

keterampilan terintegrasi (IntegratedeSkills). Keterampilanndasar itu sendiri terdapat 6 keterampilannyang 

dikenal denganwmengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi,fgmengukur, menyimpulkan,gfdan 

mengkomunikasikan. Sementara keterampilan-keterampilanrdiintegrasikan ke dalam: mengidentifikasi 

variabel, membuatrtabulasi data, menyajikanddata dalambbentuk grafik, menggambarkanlhubungan antar 

variabel, mengumpulkanndan mengolah data, menganalisisppenelitian, menyusunnhipotesis, mendefinisikan 

variabel secaraooperasional, merancanggpenelitian, dan melaksanakaneeksperimen. 

Berangkat dari persoalan kurangnya KPS untuk bisa dipakai dalam pembelajaran yangblebih inovatif 

danffokus pada keaktifanfsiswa. Pembelajaran alternatifgyang bertujuan pada pencarian solusi dari persoalan 

KPS tampaknya mengerucut pada inkuiri. Inkuiri terbimbing dirasa tepat diaplikasikan pada siswa SMP sebab 

relevan denganvkarakteristik siswaryang tampak kurang mandiriidan perlu saran serta isyaratfdari pengajar 

(Khalimah et al., 2016). Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat dipakai dalam mengembangkan KPS 

siswa baik untuk siswa yang memiliki akademik tinggi, sedang, dan rendah juga bisa menjadikan siswa aktif 

dalam proses pembelajaran (Sari & Yenti, 2017). 

Inkuiri terbimbingfdengan tahap-tahapppembelajarannya bisa melatihksiswa dalam mengembangkan 

keterampilangproses sains (Iswatun et al., 2017). Sintaks pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Hasan et 

al. (2017) yakni disusun melaluiomenyajikan masalah, membuatthipotesis, merancanggpercobaan, melakukan 

percobaan, menganalisis data, dan membuat kesimpulan. Bermula sintakppembelajaran inkuiri itu mempunyai 

potensikyang berguna untuk mengembangkan KPS. Rahmani et al. (2015) turut menjelaskan inkuiri 

terbimbing bisa mengembangkan keterampilan proses siswa. Prosedur pembelajaran inkuiri terbimbing 

dilakukan dengan melibatkan siswa dalam penyelidikan, membantu siswa mengidentifikasi konsep atau 

metode, dan mendorong siswa menemukan cara untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Guru berperan 

dalam memberikan masalah dan membimbing kegiatan pemecahan masalah (Zulfana et al., 2015). Di ranting 

yang sama, dalam penelitian Purwati et al. (2016) juga menjelaskan bahwa pembelajaran IPA melalui model 

inkuiri terbimbing dapat meningkatkan proses sains siswa. Pun dalam penelitian yang dilakukan Nugraha & 

Nurita (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan KPS siswa. 

Hal yang terlewat dalam beberapa kajian terdahulu yang telah disebutkan pada paragraf sebelumnya 

adalah belum adagkajian yang secarafspesifik mengkaji mengenaifanalisis atau penerapan model pendekatan 

inkuiri ke dalam satu materi pembelajaran yang spesifik untuk meningkatkan KPS khususnya pada materi 

yakni gerak dan gaya. Sebagai upaya pengembangan peningkatan keterampilan proses sains siswa, maka perlu 

kajian ini perlu dilakukan karena secara spesifik mengimplementasikan pendekatan pembelajaran ke dalam 

sebuah materi pembelajaran yang konkret. Selain itu, output dari penelitian ini diharapkan mampu 

menerangkan sejauh apa pendekatan inkuiri meningkatkan perkembangan pembelajaran sais siswa. 

Berbeda dengankjenis-jenis inkuiri yang lain, model pembelajaran inkuiri terbimbing siswa sekadar 

diajukan suatu topik, persoalan dan pertanyaan. Sementara mekanisme dan analisisshasil serta penarikan 

kesimpulan dikerjakan olehssiswa dengan bimbinganiintensif dari pengajar. Pada tahap permulaan 

pengaplikasian inkuiritterbimbing diberikan banyakbbimbingan terhadapssiswa, sedikit demissedikit 

bimbinganrdikurangi. Mirip dengan yangrdikerjakan oleh Ambarsari et al. (2013) bahwa dalam upaya 

menemukanssuatu konsep siswaaperlu arahan dan pertolongan guru sedikit demi sedikit. Siswa memerlukan 

bantuan untuk mengembangkan kemampuannya memahami pengetahuan baru. Walaupungsiswa harus 

berusaha mengatasirkesulitan dan tantangan yang dihadapi meski pertolongan darigguru tetapkdibutuhkan. 

Menurut Adiputra (2017), pelaksanaan penyelidikankinkuiri terbimbing dikerjakan oleh siswa dengan 

pedoman guru. Arahan atau pedoman umumnya bisa berupa pertanyaan yang membimbing. Aplikasi inkuiri 

terbimbing diperlukan khususnya untuk siswa yang kurang mandiri dalam belajar. 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v5i2.5025
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Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh Sutarningsih (2022) yang mana 

pernah melakukan penelitian inquiry untuk meningkatkan prestasi belajar IPA siswa Sekolah Dasar kelas V. 

Penelitian tersebut termasuk Penelitian Tindakan Kelas dengan model inquiry. Namun, perbedaan penelitian 

Sutarningsih dengan penelitian ini adalah penelitian Sutarningsih hanya memakai inquiry saja, bukan inkuiri 

terbimbing. Selain itu, materi IPA yang diujikan terlalu luas sehingga tidak fokus pada materi tertentu. 

Penelitian selanjutnya yang juga memakai modelppembelajaran inkuiri terbimbing adalah penelitian 

yanggdilakukan oleh Adiputra (2017). Meskipun menerapkan inkuiri terbimbing padaamata pelajarannIPA, 

penelitian Adiputra tersebut justru hendak membandingkan dengan metode ceramah. Selain itu, mata 

pelajaran IPA yang diujikan terlalu luas untuk diterapkan pada siswa SD. Berikutnya, penelitian inkuiri 

terbimbing yang diterapkan pada siswa SMP dilakukan oleh Iswatun et al. (2017). Perbedaannya, penelitian 

tersebut berupaya meningkatkan KPS pada materi IPA yang terlalu luas dengan penelitian quasi experiment.    

Dengan demikian, orientasi yang hendak dicapaifdari penelitian ini ialahguntuk meningkatkannKPS 

siswa kelas VIII SMPN 26 Surabaya tahun pelajaran 2019/2020 melalui penerapan modellpembelajaran 

inkuiri terbimbingppada materi gerak danggaya. Penelitian-penelitian terdahulu lebih cenderung menguji 

materi IPA secara umum. Dengan demikian, belum pernah ada penelitian inkuiriiterbimbing pada materi IPA, 

khususnya gerakkdan gaya terhadap siswa SMPN 26 Surabaya. Padahal materi gerak dan gaya sangat penting 

untuk membuat siswa memahami peristiwa di lingkungan sekitarnya. Karena itu, penelitian inkuiritterbimbing 

padaamateri gerakjdan gaya terhadap siswa SMP perlu dilakukan. 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 26 Surabaya pada kelas VIII A tahun pelajaran 2019/2020. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus 

terdiri dari terdiri dari perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing) dan refleksi 

(reflecting) dengan diawali tahapan pratindakan untuk mengetahui keadaan awal proses pembelajaran. 

 

 
 

Gambar. 1 Alur Penelitian 
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Teknik pengumpulangdata dalam penelitian ini dikerjakangdengan angket, lembar observasi, 

wawancara,kdangtes. Instrumen penilaian yang dipakairterdiri dari aspek penilaian proses 

sainsctermasukvmengamati, pengelompokkan, menafsirkan, mengajukanbpertanyaan, berhipotesis, 

merencanakanbpercobaan, menggunakan alat dangbahan, dan berkomunikasi. Teknik analisisvdata memakai 

analisissdeskriptif kualitatif yang mengaji pada model analisisbMiles dan Hubermannyang dilakukanhdengan 

3 komponen, yakni reduksiidata, penyajianbdata, dan penarikan kesimpulanbdan verifikasi. 

Teknikgyang diperlukan untuk memeriksavvalidasi data menggunakan teknik triangulasiimetode. 

Triangulasi adalahvteknik memeriksa keabsahanvdata yang memanfaatkan sesuatucyang lain di luar data itu 

untukvkeperluan pengecekannatau untuk pembandingkterhadap dataaini. Dalam penelitiannini, penelitian 

menggunakanvteknik triangulasi metodeeyang dilakukan dengan carabmembandingkan informasivatau data 

yangvdiperoleh melaluioangket, observasi,owawancara, dan tes. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan pada kelas VIII SMPN 26 Surabaya tahun pelajaran 2019/2020 

menghasilkan pengaplikasianomodel pembelajaranninkuiri terbimbingg(guided inquiry) yang bisa membuat 

keterampilanwproses sainsssiswa menjadi berkembang. Perkembangan tersebut didasarkan pada lembar 

observasi, angket, wawancara, serta didukunghdengan memakai hasil teseyang diatur sesuai indikator 

keterampilangproses sains. 

 

a. Hasil Lembar Observasi  

LembarrObservasi (LO) dipakai saat prosesspembelajaran baik saat kegiatan praktikum maupun 

kegiatan kelas. Observasi diperlukan supaya aspek KPS dipunyai oleh siswa berupaalaporan praktikumdsiswa. 

Penilaian KPSvpratindakan dikerjakan melalui lembar observasi mencapai nilai rata-rata 44,06%.  

Hasil observasi pratindakan tampak rendah. Hal ini disebabkan pembelajaran yang fokus guru serta 

kegiatan praktikum kurang maksimal. Dengan pengaplikasian model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided 

inquiry) terhadap pembelajaran gerak dan gaya, tampak adanya perkembangan keterampilan proses sains. 

Mulainya di pratindakan, hasilfcapaian rata-rata masihgrendah, sedangkan pada siklus I telah peningkatan, 

yakni rata-rata sebesar 58,30% (meningkat 14,24%). Sedangkan hasilvobservasi pada siklussI kurang 

memenuhi target yang sudah ditetapkan, di mana targetfyang harus dipenuhigyaitu apabilagpersentase rata-

rata semuaaaspek KPS ≥ 70%. Setelah dilakukanvrefleksi terhadap hasilldari siklus I dan dilanjutkaneke 

siklus II, hasil capaian rata-rata lembar observasi terhadap keterampilannproses sains mengalami peningkatan 

kembali yaitu sebesar 77,82% (meningkat 19,52%) atau dari hasil observasi siklus I atau 7,82% lebih tinggi 

dari capaian KPS. 

 

Tabel 1. Persentase AspekkKetermpilan ProsessSains Siswa Tiap SiklussBerdasarkannObservasi 

Aspekk 
Persentasee 

Pratindakan Siklus I Siklus II 

Mengamatii 45,18 59,91 80,45 

Mengelompokkan 46,84 60,02 81,51 

Menafsirkan 44,42 62,72 76,32 

Mengajukan Pertanyaan 44,14 59,08 82,52 

Berhipotesis 43,87 57,65 75,49 

Merencanakan Percobaan 44,13 49,51 75,73 

Menggunakan Alat dan Bahan 35,21 56,07 72,63 

Berkomunikasi 48,66 61,43 77,89 

Rata-Rata 44,06 58,30 77,82 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v5i2.5025
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Grafik persentaseecapaian aspek keterampilannproses sains berdasarkan hasilllembar observasiopada 

pratindakan, siklus I, dan siklus II bisa dipantau padaaGambar 2.  

 

 
Gambar 2. Grafiklpersentase capaian aspekmketerampilan proses sainssberdasarkan hasilllembar 

observasiipada pratindakan, siklus I, dan Siklus II 

 

b. HasillAngket KeterampilannProses Sains  

Angket merupakan angket yang dikerjakan oleh siswa menurut perspektifnya untukmmengetahui 

persentase rata-rataccapaian masing-masingvvariabel masalah padappratindakan. Keterampilan prosesssains 

siswa berdasarkan hasil angkettpratindakan, siklus I dan siklus IIttampak munculnyaapeningkatan. Rata-rata 

persentaseaangket keterampilanpproses sains siswarpratindakan. Capaian masing-masing siklus tersebut 

sebesar 50,45%, siklus I sebesar 65,19% dan siklus II sebesar 78,12%. Aspek keterampilantproses sainsssiswa 

secara detail berdasarkanaangket bisa diketahui dieTabel 2.  

 

Tabel 2. PersentaseeAspek Keterampilan ProsessSains Siswa TiappSiklus 

BerdasarkannLembar Observasi 

Aspekk 
Persentasee 

Pratindakann SiklussI SiklusiII 

Mengamatii 54,94 61,97 71,33 

Mengelompokkkan 48,88 67,84 81,51 

Menafsirkann 55,02 63,13 76,87 

Mengajukan Pertanyaan 53,43 66,03 81,54 

Berhipotesisi 44,26 65,12 86,18 

Merencanakan lPercobaan 46,63 62,78 71,43 

Pemakaian Alat dan bBahan 43,98 69,71 79,27 

Berkomunikasii 56,43 64,91 76,81 

Rata-Rataa 50,45 65,19 78,12 
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Grafik persentasee capaian aspekk keterampilan proses sains menurut hasil angket di pratindakan, 

siklus I, dan siklus II bisa diperiksa dalam Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Grafiknpersentase capaian aspek keterampilani proses sains berdasarkanhangketppada 

ppratindakan, siklus I, dan siklus II 

 

c. Hasil Tese Keterampilani ProsessSains 

Hasil keterampilanpproses sains siswa dipakai untuk dataipendukung dalam memahami peningkatan 

keterampilanpproses sains siswaadalam setiapssiklus. Tes tersebut dikerjakan dalam akhir masing-masing 

siklus I dan siklus II serta menunjukkan adanya peningkatannpada akhirssiklus II. Rata-rata kelasspada siklus 

Issebesar 52,32% dan padaasiklus II naikkmenjadi 78,73% (meningkat 26,41%).  

Rinciankpeningkatan hasilltes keterampilan lproses sains siklus I, dan siklus II bisa diketahui dalam 

Gambar 4 berikutaini. 

 

 
Gambar 4. GrafikiPersentase HasillTes Keterampilan ProseseSains SiswasSiklus Iddan Siklus II. 
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Rata-rata persentaseeaspek padaasiklus I dan siklus II menunjukkankpeningkatan, yaknissebesar 

26,41% darii52,32% menjadi 78,73% secara detail setiap aspekibisaadilihat padaaTabel 3. 

 

Tabel 3. Persentase KeterampilandProses Sains SiswafTiap SikluskBerdasarkan Tes 

Aspeka 
Persentasea 

Siklusi I Siklusa II 

Mengamatii 69,09 79,63 

Mengelompokkani 66,24 77,39 

Menafsirkano 65,28 77,73 

MengajukaniPertanyaan 39,59 74,33 

Berhipotesisi 50 86,12 

MerencanakankPercobaan 45,84 78,45 

MenggunakaniAlat dan Bahan 40,58 80,57 

Berkomunikasii 49,95 75,64 

Rata-Ratau 53,32 78,73 

 

Hasiliwawancara baikkdari siswa maupun guru memperlihatkan bahwa tindakanipembelajaran dengan 

modelppembelajaran inkuiriaterbimbing bisaa meningkatkangketerampilan prosese sains siswa. Peningkatan 

capaiandsetiappaspek keterampilanvprosesasains di setiapdsiklus bisaadijelaskan dalam keteranganaberikut. 

Pada pembelajaran siswa diberi materi mengenai sistemokoordinasi. Siswaldiberi permasalahan berupa 

gerakaapa yang akan dihasilkan jika balok kayu yang ada di atas meja dikaitkan dengan ujung neraca pegas. 

Neraca pegas tersebut ditarik ke kanan perlahan-lahan. Wacana tentanggerak yang ditimbulkaniketika balok 

kayu diberikan gaya oleh neraca pegas dianalisis dan dirumuskan permasalahannya oleh siswa dengan 

mengajukan pertanyaan. Pertanyaan yang dibuat oleh siswa diantaranya mengenai gaya yang dihasilkan. 

Keterampilan siswa mengajukan pertanyaan tampakkbelum berada pada ekspektasi. Sebagianfbesar siswa 

masihkbingung dalamcmengajukanapertanyaan-pertanyaan. Pertanyaaniyang dikreasikan siswa kurangksesuai 

dengan tujuan percobaanadan belum sesuai denganaindikator capaianeKPS.  

Siswaamembuat hipotesisiuntuk memberi hipotesis dari rumusan masalahayang bersumberrdari buku-

buku yang dipunyai. Hipotesisfdari siswa tampak belum berdasarkanfrumusan masalah. Beberapa 

siswaamasih berfokusfpada satuasumber belajar saja dalam membuatahipotesis dan hipotesisgyang dibuat 

terlampauipanjangssehingga sulitidipahami.  

Siswa mendesainipercobaan lain tentang gerak yang dimunculkan oleh balok kayu dan neraca pegas 

jika dalam rangka mengetes hipotesisiyang telah dikreasikan oleh siswa. Kegiatan mendesain percobaan 

mempermudahisiswa dalam mempergunakan banyak keterampilannproses sains terutamakkegiatan 

pelaksanaan percobaan. Siswa mendesain observasi dalam laboratorium denganimemilih alat dan bahaniyang 

disediakan, menentukanklangkah kerja, serta menentukanidata yang dipergunakan. Rancangankpercobaan 

siswa sudah sesuai denganatujuan percobaan, akan tetapi beberapa siswaabelum menyusun langkah kerja yang 

sistematis, serta  kurang sesuai data observasi. Rancangan percobaanayang sudah dibuatdditindaklanjuti 

dengan melaksanakanwpercobaan pengamatanigerakayang ditimbulkan oleh balokadan neraca pegas. 

Keterampilan mengobservasi: siswa dihadapkanklangsung pada objek nyataaseperti balok yang 

diberikan gaya dengan neraca pegas. Maka gaya apa yang akan dihasilkan? Hasilapengamatan siswa kurangi 

sesuai yang diharapkan sebab ada banya siswa yang kurang teliti saat mengamatiidan belum mengamati objek 

pengamatan secaraamenyeluruh. Hasil pengamatangsiswa dikelompokkan berdasarkannperlakukan yang 

dilakukanbkepada balok dan neraca pegas. Sebagian besar siswa telah mampu dalamamengelompokkan data 

pengamatan melainkanomasih belumllangkah sehingga dianggapakurang. Secara umummketerampilan 
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menggunakanjalat/bahan telahasesuai harapan. Namun, masihbtampak beberapaasiswaskesulitanbdalam 

menggunakanaalat/bahan. 

Hasilapercobaan yang dikerjakan di laboratorium, laluidianalisis olehesiswa. Siswa menafsirkanagerak 

yang dimunculkan antaraabalok dan neraca pegasayang diberikan gayaadengan data pengamatan. 

Keterampilanemenafsirkan dan berkomunikasiemasih belum sebab beberapa siswaabingung saat menganalisis 

data sehinggaahasil analisis data tidakssesuai dengan orientasi Percobaan dan siswaekurang lengkap 

dalamemenyampaikan hasil analisisodata.  

Siswa menarik kesimpulan dari percobaanwgerak dan gaya yang dihasilkan olehebalok dan neraca 

pegas. Tahap inii melatih siswa dalamfmenafsirkanedata dan berkomunikasi sebab siswaediajak untuk 

menyimpulkanepercobaan dengan menafsirkanrhasil analisis datardan jawaban pertanyaaneLKS 

pengembanganrkesimpulan. Setelah itu, penyampaian melaluirpresentasi danelaporan dilakukan. Secara 

keseluruhanepersentase rata-rata capaianaaspek KPS dalam siklus I telah meningkat dikomparasikan 

pratindakan sebab dalam siklus I siswaedilatih untuk memakai KPS dalam prosesepembelajaran melalui 

kegiatan inkuirii untuk memecahkanemasalah yang diberikaneguru.  

Persentase rata-rataecapaian aspek KPSipada siklus I kurang mencapai targeteyang ditentukan sebab 

prosesipembelajaran belumeberjalan lancar. Siswa masihdbingung dalamemenggunakan KPS terutamaeketika 

mengajukanrpertanyaan, berhipotesis, merancangapercobaan, dan menganalisisi data. Hal itu dikarenakan 

siswa belumeterbiasa menggunakaneKPS dalam kegiatantpembelajaran dan bimbinganaguru dalameproses 

pembelajaranabelum sesuai ekspektasi.  

Semuaaaspek KPS mampuimeningkatesebagaimana targetrpadaesiklus II dibuktikan denganesiswa 

telah lancar dalamemerumuskan masalah yang diberikanrguru berupa fenomena gerak dan gaya. Wacana 

mengenai apa dihasilkan ketika gaya diberi pada sebuah objek benda danfdianalisis siswa untukbmembuat 

rumusansmasalah. Rumusanemasalah yang diajukan siswa telah sesuai dengan orientasi percobaan. Siswa 

turut tidak kesulitanddalam berhipotesisrtentang hasil gerak dan gaya padaasebuah balok dan pegas 

saatwdiberi rangsangan. Siswa memakai bermacam sumber belajaresehingga hipotesiseyang dibuatelebih 

sistematis.  

Tahap merancang percobaan telah berjalan lancar berdasarkan fakta siswaatelah terampilpdalam 

mendesain percobaan tentang  respon yang ditimbulkan oleh alat indera ketika diberi rangsangan. Siswa sudah 

memilih alat/bahan dengan tepat, menyusungglangkah kerja dengan sistematis, dan menentukan data yang 

diambil. Rancangan percobaan yang telah dibuat juga dilaksanakan dengan baik. Siswa mengamati respon 

dari alat indera ketika diberiirangsangan berupa fenomena gerakan, meraba, dan melihat proses gaya. Siswa 

juga mengelompokkan hasil pengamatan secaraaterpisah, dan memakaidalat/bahan dengan lancar. Hasil 

analisis data turut telah sebangun dengan arah percobaanndan ditunjukkan dengan jelasppada presentasi 

beserta laporan. Kesimpulan yang dibuat siswa telah sebagaimana dengan analisis data dan disampaikan siswa 

dengan jelas. Targetrpersentase rata-rata capaian aspek KPS siswa tercapaihpada siklus II karena pada siklus 

II siswa telahh terbiasa memakai KPS dalam kegiatanopembelajaran dan bimbinganbguru yang lebihimengerti 

siswa melaluifpertanyaanppembimbing.  

Kegiatan pembelajaran memakai model inkuirifterbimbing terdapat enam langkah yang diinisiasi dari 

menampilkan masalah, membuatdhipotesis, merancanggpercobaan, melakukangpercobaan, menganalisisrdata, 

dan membuatdkesimpulan (Trianto, 2007).  

Pada tahap menyajikan persoalan keterampilan yang bisa didapatkan siswa, yakni keterampilan dalam 

mengajukandpertanyaan. Pada tahap membuat hipotesis, siswa diperkenalkan tentang keterampilan 

mengajukan hipotesiskterhadap hasil penelitian/menjawab pertanyaankyang telahgdiajukan pada tahap 

menyajikanfmasalah. Padadtahap merencanakangpercobaan, di sini siswagdilatih untuk mendesainlsebuah 

percobaan sesuaictujuanvpercobaan danrperalatan yang tersedia, tidakglupa juga untuk mencaritjawaban atas 

permasalahanwatau membuktikanbhipotesiscyang telahncdibuat. Selanjutnya, tahapbmelakukanmpercobaan, 
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siswaamendapat bermacamfketerampilan prosesnpada tahap inirdi antaranya, yaitulketerampilan mengamati, 

mengelompokkan, danvmenggunakan alat/bahan. Setelahbmelakukan percobaan, datakyang didapatkan 

wajibfdianalisis oleh siswawpada tahap menganalisiscdata. Pada tahap menganalisis datavsiswa mendapat 

keterampilanguntuk menganalisis hasilepercobaan di lapangan, untuk mencari jawabanwyang sesuai 

denganchipotesis dan tujuanwpercobaan. Tahap terakhir yaitucmenyimpulkan, siswaqmenyampaikan data 

hasilqpercobaan yang telahvdianalisis kepada teman-temangsekelas untuk salingqditanggapi dannuntuk 

disimpulkan bersama. Pada tahapxterakhir ini siswa memperoleh keterampilancproses berupat komunikasi 

yang baikdsesama teman dalam menyampaikanchasil percobaan.  

Menurut Iswatun et al. (2017) menyatakan model pembelajaranninkuiri terbimbing sangatlcocok 

diterapkan dalamkpembelajaran IPA untuk meningkatkankketerampilan proses, sebab sintaks danntahap-tahap 

pembelajaran inkuirii terbimbing dibangun melaluijmetode ilmiah sehingga bisaamelatih keterampilannproses 

sains padaasiswa. Pembelajaran inkuiri terbimbingimemungkinkan muncul suatu interaksieaktif 

antarassesama siswa.  

Pujiningrum & Admoko (2017) menyatakan bahwa inkuirioterbimbing menunjukkand kegiatan 

pembelajaran yang membuatssiswa aktif meliputiemengamati, mengajukanfpertanyaan, mengumpulkan 

informasi laincyang dibutuhkan, merencanakanqpenelitian, menggunakan perlengkapaniuntuk mengumpulkan 

data, menganalisis danemenginterprestasikan data, memberikan jawaban, dan mengkomunikasikanwhasilnya. 

Melalui aktivitas itu, kemampuan siswaadalam melakukan keterampilanesains akan semakindberkembang.  

Berangkat atas hasilfpenelitian tersebutfdidukung oleh hasil penelitiandyang telahgdilakukan Ambarsari 

et al. (2013) memperlihatkan pengaruh penerapanfinkuiri terbimbing terhadaprketerampilan proses sainsdpada 

pelajaran IPA SMP. Inkuiri terbimbingfberpengaruh secara signifikan terhadaplketerampilan proses sains 

dasar, terdapat perbedaan aktivitas antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan yaitu penerapan inkuiri 

terbimbing terhadaplpembelajaran. Hal yang demikian juga dalam hasil penelitianfyang dilakukanqoleh Dewi 

et al. (2013) menunjukkan pengaruhfinkuiri terbimbinggterhadap sikap ilmiah danthasil belajar IPA 

dibandingkan denganrpembelajaran secara konvensional. Hasil penelitiankmereka memperlihatkan bahwa 

pembelajaran yang menggunakan inkuiri terbimbing dan pembelajaran konvensional menunjukkan bahwa 

skorrrata-rata sikaprilmiah danfhasil belajar IPA yangfmengikutigmodelginkuiri terbimbingglebihttinggi dari 

pada sikapkilmiahkdan hasil belajar IPAkyang mengikutiopembelajaran konvensional. 

Dengan demikian, analisis seluruhghasil penelitian yang diperolehgmelalui beberapa metode adalah 

beruparobservasi, angket, wawancara, dan tesgmenunjukkan bahwatpenggunaan modelfpembelajaran inkuiri 

terbimbing dapatgmeningkatkan keterampilanrproses sains siswagkelas VIII IPA SMPN 26 Surabaya tahun 

pelajaran 2019/2020. Hasil penelitian ini sekaligus mempertegas bahwa penelitian ini memberikan penekanan 

penting terhadap perkembangan pendekatan pembelajaran di bidang ilmu pengetahuan alam, khususnya dalam 

konteks pembelajaran sains. Dengan menekankan pendekatan inkuiri terbimbing, penelitian ini memberikan 

pemahaman lebih dalam tentang bagaimana pendekatan ini dapat meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa. Selain itu, hasil penelitian ini mendukung pergeseran paradigma dari pendekatan pengajaran yang 

berpusat pada guru menjadi pendekatan yang berpusat pada siswa. Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing, 

siswa diberi kesempatan untuk aktif terlibat dalam proses belajar-mengajar, mengambil inisiatif, dan 

mengembangkan pemahaman mereka melalui eksplorasi dan penemuan sendiri. Implikasinya adalah bahwa 

pendidikan sains harus lebih memprioritaskan pembelajaran berpusat pada siswa untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains mereka. Hasil penelitian ini juga memberikan wawasan tentang penggunaan 

penelitian tindakan kelas sebagai metode penelitian yang efektif dalam konteks pembelajaran sains. Dengan 

melibatkan siklus perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi, penelitian tindakan kelas membantu 

pendidik dalam merancang dan mengadaptasi pembelajaran untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Melalui kontribusinya terhadap pendekatan pembelajaran, pembelajaran berpusat pada siswa, dan 

penggunaan penelitian tindakan kelas, penelitian ini berdampak pada perkembangan keilmuan dalam bidang 
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pendidikan sains dan pembelajaran. Implikasinya adalah bahwa metode dan pendekatan yang ditemukan 

dalam penelitian ini dapat diadopsi oleh praktisi dan peneliti lainnya untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran sains dan pengembangan keterampilan proses sains siswa. 

Ada catatan yang menarik yang perlu diperhatikan sebagai keterbatasan saat proses pengembangan 

penelitian ini, antara lain: 1) keterbatasan utama dalam penelitian ini terkait dengen generalisasi yang yang 

hanya dilakukan pada satu kelas saja. Oleh karena itu itu, generalisasi hasil penelitian hanya berlaku pada 

konteks tersebut atau tidak dapat diterapkan pada populasi atau konteks yang berbeda. Dalam rangka 

membuat generalisasi yang lebih luas, diperlukan enelitian lanjutan dalam berbagai konteks, 2) penelitian ini 

memiliki durasi yang terbatas, terutama pada siklus penelitian tindakan kelas yang dilakukan. Durasi lebih 

lama dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengalami manfaat pembelajaran secara lebih 

mendalam dan menguji ketahanan hasil yang dicapai, dan 3) Variabel luar yang tidak terkontrol seperti 

lingkungan sekolah atau kelas, pengalaman pembelajaran sebelumnya, dan faktor sosial lain dapat 

mempengaruhi hasil penelitian. Upaya lebih lanjut perlu dilakukan kontrol variabel-variabel tersebut atau 

mempertimbangkan pengaruh dalam interpretasi hasil penelitian. 

SIMPULAN 

Berdasarkannhasil penelitiangbisa disimpulkan bahwa penerapannmodel pembelajaran 

inkuirirterbimbing (guided inquiry) bisa meningkatkan keterampilan proses sains siswaakelas VIII SMPN 26 

Surabaya tahun pelajaran 2019/2020. Hasil penelitian ini memberikan penekanan bahwa penggunaan 

pembelajaran inkuiri terbimbing merangsang sekaligus memaksa siswa untuk aktif dalam materi gerak dan 

gaya mata pelajaran IPA. Kesimpulannya penerapan inkuirieterbimbing padaamateri sistemkkoordinasi mata 

pelajaran gerakan gaya dapat meningkatkan keterampilan proses sains pada siswa. Hasil penelitian juga 

memperlihatkan bahwa peningkatan yang signifikan dalam aspek-aspek keterampilan proses sains seperti 

observasi, merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen, menganalisis data, dan membuat kesimpulan 

berdasarkan bukti ilmiah. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan inkuiri terbimbing secara efektif dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menjalankan proses ilmiah. Selain itu, pembelajaran inkuiri 

terbimbing dapat membantu siswa kelas VIII SMPN 26 Surabaya dalam mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis. Dalam proses inkuiri terbimbing, siswa diajak untuk mempertanyakan dan mengevaluasi 

informasi, mengidentifikasi argumen yang kuat, mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam, dan 

mengambil keputusan berdasarkan bukti ilmiah.  
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